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Abstrak 

 

Motivasi memegan peranan dan kegiatan khususnya peserta ekstrakurikuler pencak 

silat. Permasalahan dalam  skripsi  ini,  yaitu  adakah  motivasi peserta ekstrakurikuler pencak 

silat Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia (IKSPI) Kera Sakti  siswa SMK Negeri 3 

Kabupaten Jombang tahun 2018. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui  motivasi peserta 

ekstrakurikuler pencak silat Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia (IKSPI) Kera Sakti pada 

siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Jombang tahun 2018. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian 

diskripsif kuantitatif. Dengan pepulasi peserta ekstrakurikuler pencak silat Ikatan Keluarga 

Silat Putra Indonesia (IKSPI) Kera Sakti pada siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Jombang 

tahun 2018 dengan teknik sampling total sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner 

pada responden. Penyajian data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

Hasil penelitian menunjukkan motivasi siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Jombang 

terhadap ekstrakurikuler pencak silat Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia (IKSPI) Kera 

Sakti dengan rincian motivasi positif ada 18 anak (72%) dan motivasi negatif ada 7 anak 

(28%). 

Kesimpulan dalam penelitian ini sebagian besar siswa SMK Negeri 3 Kabupaten 

Jombang mempunyai motivasi positif yaitu 18 anak (72%) 

Disarankan kepada pelatih dan peserta  pencak silat untuk dapat memiliki keterampilan 

dalam membangkitkan motivasi belajar khususnnya di dalam pencak silat Ikatan Keluarga 

Silat Putra Indonesia (IKSPI) kera sakti. 

 

Kata Kunci: Motivasi,  Ekstrakurikuler, Pencak Silat 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan  Jasmani  Olahraga  dan  

Kesehatan di  sekolah merupakan bagian 

penting dari pendidikan secara 

keseluruhan, bertujuan untuk 

mengembangkan prinsip kebugaran 

jasmani, keterampilan gerak,  keterampilan 

berpikir,  keterampilan  sosial,  penalaran,  

stabilitas  emosional,  tindakan moral, 

aspek pola hidup sehat olahraga dan 

kesehatanterpilih yang  direncanakan  

secara sistimatis. (Depdiknas, 2006: 1). 

Pendidikan  Jasmani  merupakan  

pendidikan  melalui  aktivitas  jasmani 

yang  dijadikan  sebagai  media  untuk  

mencapai  perkembangan  individu  secara 

menyeluruh.  Namun,  perolehan  

keterampilan  dan  perkembangan  lain  

yang bersifat  jasmaniah  itu  juga  

sekaligus  sebagai  tujuan.  Melalui  

Pendidikan Jasmani, msiswa  

disosialisasikan  ke  dalam  aktivitas  

jasmani  dan termasuk keterampilan 

berolahraga (Adang Suherman, 2000: 1). 

Aktivitas  jasmani  dalam  pengertian  ini  

dipaparkan  sebagai  kegiatan pelaku gerak 

untuk meningkatkan keterampilan motorik 

dan nilai-nilai fungsional  yang mencakup 

aspek afektif, dan sosial.  Adapun  ruang 

lingkup Pendidikan Jasmani melalui 

permainan dan olahraga, aktivitas 

pengembangan dan uji diri atau melalui 

senam, aktivitasair dan  pendidikan luar  

kelas. Disini  peneliti mengambil salah 

satu contoh olahraga yang menggunakan 

serangan (inovasion) adalah olahraga 

pencak silat. 

Ferry Lesmana (2013: 1), berpendapat 

bahwa pencak silat adalah seni bela diri 

Bangsa Indonesia, oleh karna itu harus di 

lestarikan dan di kembangkan. Bangsa kita 

terdiri darri beberapa suku dan budaya, 

termasuk seni pencak silat. Dengan 

bermacam-macam seni perguruan tersebut 

kita mencoba untuk menyatukan visi dan 

misi pencak silat untuk itu para guru atau 

sesepuh pendiri mempola dan menciptakan 

bagaimana pencak silat bisa bersatu dan 

mempunyai program yang baku. Sehingga 

pencak silat bisa mengangkat pendidikan 

luar  kelas. Menurut Eddi M. Nalapraya 

(2000: 18), pencak silat adalah ilmu 

beladiri yang  berakar  dari  rumpun  

melayu  sebagai  warisan  nenek moyang 

bangsa Indonesia, pencak silat harus tetap 

dijaga  kelestariannya  supaya  tidak  hanya 

menjadi keterampilan beladirisaja, tetapi 

juga bisa sebagai cermin kepribadian 

bangsa  Indonesia  yang  luhur.  Sebagai  

bangsa  Indonesia,  kita  harus  bangga 

terhadap  pencak  silat  dan  berupaya  

untuk mengembangkan serta 

melestarikannya sehingga pencak silat 

dapat mendunia. 

Keterampilan beladiri pencak silat seperti 

sebuah senjata yang tidak bias dilihat  
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orang,  artinya  memiliki  keterampilan  

beladiri  tetapiorang  lain tidak 

mengetahuinya.  Terkait  dengan  

kehidupan,  keterampilan  beladiri  sangat 

dibutuhkan  dalam  upaya  menangkal  

kejahatan  dan  tindak  kesewenang-

wenangan.  Pencak  silat  merupakan  ilmu  

beladiri  yang  berguna  untuk 

mempertahankan  diri  atau  membeladiri  

serta  merupakan  salah  satu  upaya 

mencapai  keselarasan  hidup  

bermasyarakat.  Pencak  silat  berguna  

untuk memperkuat  naluri  manusia  

sebagai  upaya  membeladiri  terhadap  

berbagai ancaman  dan  bahaya.  

Sedangkan  terkait  dengan  kualitas  diri  

pencak  silat merupakan wahana 

penyaluran potensi diri, sehingga 

menghantarkan seseorang memiliki 

kualitas tertentu. 

Dengan pencak silat kita bisa menaikan 

harkat dan martabat bangsa. Dengan 

memasyarakatkan pencak silat dari lapian 

bawah sampai lapisan atas serta dari 

generasi ke generasi untuk berkiprah 

kedepan dan berprestasi dalam 

pembangunan nasional. Untuk itu perlu 

kita lestarikan dan kita kembangkan 

dengan di adaka turnamen yang telah di 

program PB. IPSI baik tingkat antar daerah 

sampai ke tingkat Internasional. Dengan 

demikian perlu kita kembangkan dengan 

metode pendidikan dan pelatihan yang 

baku dan serta pelatihan di masing-masing 

perguruandengan mengaju ke peraturan-

peraturan yang di buat pengurus Besar 

Ikatan Pencak Silat Indonesia (PB. IPSI) 

Pembinaan  pencak  silat  usia  dini  sama  

halnya  dengan  pembinaan  pada olahraga  

yang  lainnya.  Pendidikan  jasmani  pada  

anak  usia  dini  atau  merupakan  dasar  

pendidikan  gerak  bagi  anak,  sehingga  

harus diperhatikan  dan  dilakukan  secara  

teratur, terukur  dan  terprogram,  agar 

kebutuhan gerak anak dapat terpenuhi 

sesuai dengan tingkat kemampuan yang 

dimiliki  oleh  anak  tersebut.Olahraga  

pencak  silat  sebaiknya  diajarkan  sedini  

mungkin,  melalui perguruan  silat  atau  

lembaga-Iembaga  pendidikan.  Pencak  

silat memiliki potensi  yang  besar  jika  

dikembangkan  melalui  lembaga 

pendidikan  atau sekolah,  karena  sifat  

pesertanya  yang cenderung  homogen  

ditinjau  dari usianya,  sehingga  lebih  

mudah  dalam  pengelolaan  dan  

pembinaannya. 

Ekstrakurikuler  pencak  silat  membekali  

siswa  memiliki  keterampilan beladiri  

serta  membentuk  kepribadian  budi 

pekerti luhur  sesuai  dengan  nilai-nilai 

yang terkandung dalam pencak 

silat.Tujuan kegiatan  ekstrakurikuler  

pencak  silat selain  berupaya  untuk  

melestarikan  budaya  warisan  leluhur,  

juga merupakan  wadah membina prestasi  
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yang  akhirnya  bermuara  pada 

terbentuknya siswa berbudi luhur dan 

berkualitas. Pembinaan  pencak  silat  

melalui  ekstrakurikuler  olahraga  

memerlukan penanganan  secara  seksama  

dan sungguh-sungguh dari seluruh  warga 

sekolah serta  semua  pihak  yang  terkait.  

Pembinaan  ekstrakurikuler  pencak  silat  

tidak bisa terlepas dari pihak sekolah 

sebagai penyelenggaraan, pelatih atau 

Pembina yang  memiliki  profesionalisme  

tinggi.  Pencak  silat  dalam  

pembinaannya  juga tidak  bisa  terlepas  

dari  faktor  sarana  dan  prasarana  yang  

mendukung,  seperti penyediaan alat, 

fasilitas serta pendukung lainnya. 

Olah raga pencak silat IKSPI Kera Sakti di 

Kabupaten Jombang berkembang dengan 

baik, khususnya pada anak usia sekolah, 

sehingga menjadikan perguruan pencak 

silat IKSPI Kera Sakti menjadikan 

perguruan silat terbesar di kabupaten 

Jombang, serta mampu  membuat pencak 

silat tetap eksis dan semakin maju 

meskipun sebagian orang beranggapan 

bahwa pencak silat adalah beladiri 

kampungan. Karena dengan adanya 

perguruan pencak silat IKSPI (Kera Sakti) 

merupakan langkah strategis guna 

mendidik generasi muda di Jombang 

tentang filosofi seni bela diri. 

SMK Negeri 3 Jombang sebagai  salah  

satu  lembaga  pendidikan,  turut  serta 

berpartisipasi dalam mengembangkan 

pencak silat dengan  menyelenggarakan  

kegiatan ekstrakurikuler pencak silat, dan 

pusat kegiatan Penyelenggaran 

ektrakurikuler pencak silat belum cukup 

berhasil. Bahkan SMK Negeri 3 

Kabupaten Jombang merupakan pusat 

kegiatan Pencak Silat Ikatan Keluarga Silat 

Putra Indonesia (IKSPI) Kera Sakti di 

Kabupaten Jombang dan tempat berlatih 

silat perguruan tersebut.  

Meskipun menjadi pusat kegiatan Pencak 

SilatIkatan Keluarga Silat Putra Indonesia  

(IKSPI) Kera Sakti masih ada peserta 

ekstrakurikuler pencak silat yang 

mempunyai motivasi kurang dalam 

berlatih silat. Hal ini disebabkan setiap 

individu memiliki kondisi internal, dimana 

kondisi internal tersebut turut berperan 

dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Salah 

satu dari kondisi internal tersebut adalah 

motivasi kepribadian seseorang individu 

menyangkut motivasi-motivasi dan tujuan-

tujuan dari pribadi-pribadi artinya hal itu 

mencangkup isi dan cara integrasi dari 

motivasi serta tujuan yang dimiliki oleh 

masing-masing pelajar.  

Motivasi adalah dorongan dasar yang 

menggerakan seseorang untuk bertingkah 

laku. Dorongan ini berada pada diri 

seseorang yang menggerakan untuk 

melakukan sesuatu yang sesuai dengan 

dorongan dalam dirinya, baik dorongan 
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dari dalam (instrinsik) seperti bakat yang 

dia punya dan dari luar (ekstrinsik) seperti 

berkeinginan memperoleh prestasi 

sehingga di puji teman-temannya. Oleh 

karena itu, perbuatan seseorang yang 

didasarkan atas motivasi tertentu sesuai  

dengan kehendak yang mendasarinya atau 

keinginan yang mendasarinya, untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga pencak silat. 

Dari  latar  belakang tersebut, maka 

peneliti merasa tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan mengambil judul 

“SURVEI MOTIVASI  

EKSTRAKURIKULER PENCAK SILAT 

IKATAN KELUARGA SILAT PUTRA 

INDONESIA (IKSPI) KERA SAKTI 

PADA SISWA SMK NEGERI 3 

KABUPATEN JOMBANG TAHUN 

2018”. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasar pembatasan  masalah  di 

atas,  dapat  dirumuskan  permasalahan 

dalam  skripsi  ini, yaitu bagaimana 

motivasi peserta ekstrakurikuler pencak 

silat Ikatan Keluarga Silat Putra 

Indonesia (IKSPI) Kera Sakti siswa 

SMK Negeri 3 Kabupaten Jombang 

tahun 2018? 

 

 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian  ini  dilaksanakan  dengan  

tujuan  untuk  mengetahui  motivasi 

peserta ekstrakurikuler pencak silat Ikatan 

Keluarga Silat Putra Indonesia (IKSPI) 

Kera Sakti pada siswa SMK Negeri 3 

Kabupaten Jombang tahun 2018. 

 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam  

menentukan  kebijakan  yang  ada  

kaitannya  dengan  ekstrakurikuler pencak 

silat Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia 

(IKSPI) Kera Sakti yang ada di SMK 

Negeri 3 Kabupaten Jombang. 

 

        2.    Manfaat Praktis 

a. Bagi guru dan pelatih 

Merupakan  alat untuk mengevaluasi 

pelaksanaan ekstrakurikuler  pencak Silat 

Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia 

(IKSPI) Kera Saktidi SMK Negeri 3  

Kabupaten Jombang, dan  dapat  

digunakan  untuk  memotivasi  diri  dalam  

meningkatkan profesionalisme kinerja 

pelatih dalam memberi pembelajaran dan 

wawasan tentang bela diri pencak silat 

Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia 

(IKSPI) Kera Sakti kepada siswa peserta 

didik. 
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b. Bagi sekolah 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  

memberikan  gambaran kepada sekolah  

tentang  motivasi siswa untuk mengikuti  

ekstrakurikuler  pencak  silat dan  sebagai  

bahan  pertimbangan  dalam  upaya  

mengoptimalkan pelaksanaan 

ekstrakurikuler pencak silat yang di adakan 

di SMK Negeri 3 Kabupaten Jombang 

serta sebagai sarana wadah untuk 

mengoptimalkan bakat prestasi anak didik 

di bidang olahraga bela diri pencak silat.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Sekumpulan peraturan, kegiatan, dan 

prosedur yang digunakan oleh pelaku suatu 

disiplin. Metodologi juga merupakan 

analisis teoritis mengenai suatu cara atau 

metode. Penelitian merupakan suatu 

penyelidikan yang sistematis untuk 

meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga 

merupakan suatu usaha yang sistematis 

dan terorganisasi untuk menyelidiki 

masalah tertentu yang memerlukan 

jawaban. Hakekat penelitian dapat 

dipahami dengan mempelajari berbagai 

aspek yang mendorong penelitian untuk 

melakukan penelitian. 

 

A. Identifikasi variabel penelitian  

Identifikasi variabel merupakan bagian 

dari langkah penelitian yang dilakukan 

peneliti dengan cara menentukan variabel-

variabel yang ada dalam penelitiannya 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 

2013: 38).  

Dalam penelitian ini variabel penelitian 

adalah motivasi peserta ekstrakuler pencak 

silat Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia 

(IKSPI) Kera Sakti pada siswa SMK 

Negeri 3 Kabupaten Jombang tahun 2018. 

 

B. Teknik dan pendekatan penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Menurut Sugiyono (2006: 02), 

mengartikan istilah variabel merupakan 

segala sesuatu yang akan menjadi objek 

pengamatan penelitian. M Nasir (2003: 

126), menjelaskan definisi operasional 

adalah suatu definisi yang diberikan 

kepada suatu variabel/kontrak dengan cara 

memberikan arti atau menspesifikasikan 

kegiatan.  

Dalam penelitian ini variabel yang akan 

diteliti adalah motivasi siswa SMK Negeri 

3 Jombang terhadap ektrakurikuler pencak 

silat. Dalam penelitian ini dimaksudkan 

sebagai suatu tanggapan dan penafsiran 

secara langsung yang disampaikan oleh 

siswa SMK Negeri 3 Jombang mengenai 

kegiatan ekstrakurikuler pencak silat 

http://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian
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Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia 

(IKSPI) Kera Sakti. 

Motivasi yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah dorongan, penggerak atau alasan 

siswa mengikuti kegiatan ektrakurikuler 

pencak silat. Definisi operasional variabel 

adalah motivasi siswa terhadap 

ektrakurikuler pencak silat yang meliputi 

faktor internaldan eksternal, data diambil 

dengan menggunakan angket yang 

disampaikan kepada siswa untuk 

menjawab pernyataan sesuai dengan 

jawaban yang ada pada angket. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

motivasi siswa terhadap ektrakurikuler 

pencak silat yaitu faktor internaldan 

eksternal. Faktor Internalantara lain: 

perhatian, ketertarikan, dan aktivitas. 

Sedang faktor eksternalantara lain : 

keluarga, teman, sekolah, guru atau 

pelatih. 

 

2. Teknik Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

deskriptif kuantitatif merupakan data yang 

diperoleh dari sampel populasi penelitian 

dianalisis sesuai dengan metode statistik 

yang digunakan kemudian 

diinterprestasikan sesuai dengan tujuan 

enelitian yaitu tentang motivasi siswa 

mengikuti kegiatan exstrakulikuler pencak 

silat Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia 

(IKSPI) Kera Sakti pada siswa SMK 

Negeri 3 Kabupaten Jombang tahun 2018. 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini dengan metode survei, sedangkan 

teknik pengambilan datanya menggunakan 

kuisioner skala sikap dengan menggunakan 

skala likert. 

Survei kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataaan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2009 : 199)  

Skala sikap dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengungkapkan motivasi siswa 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pencak 

silat Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia 

(IKSPI) Kera Sakti SMK Negeri 3 

Kabupaten Jombang. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

Deskripsi  motivasi  siswa  SMK Negeri 3 

Kabupaten Jombang terhadap 

ekstrakurikuler  pencak silat (IKSPI) Kera 

Sakti dari aspek internal. 

Deskripsi  motivasi  siswa  SMK negeri 3 

Kabupaten Jombang terhadap 

ekstrakurikuler  pencak silat (IKSPI) Kera 

Saktidari aspek internal. didapatkan hasil 

faktor intrisik nilai paling besar didapatkan 

pada nomor soal 17 dengan skor 85 pada 

pernyataan mengikuti pencak silat karena 

mengikuti temannya, sedangkan skor 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Rahmat Ramdhan | 13.1.01.09.0133 
FKIP – PENJASKESREK 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 9|| 

 
  

terendah didapatkan pada nomor soal 1 

yang berbunyi Saya merasa senang dapat 

menunjukan gerakan pencak silat dengan 

benar dihadapan teman-teman. yaitu skor 

68. 

Distribusi frekuensi  motivasi  siswa  SMK 

negeri 3 Jombang terhadap ekstrakurikuler  

pencak silat (IKSPI) Kera Sakti dari aspek 

internal. 

Distribusi frekuensi  motivasi  siswa  SMK 

negeri 3 Jombang terhadap ekstrakurikuler  

pencak silat (IKSPI) Kera Sakti dari aspek 

internal.  

Jenis motivasi positif terdapat 14 anak 

dengan frekuensi 56%, sementara motivasi 

negatif terdapat 11 anak dengan frekuensi 

44% dengan jumlah keseluruhan 25 anak 

dengan frekuensi 100%. 

Didapatkan hasil faktor ekstrinsik nilai 

paling besar didapatkan pada nomor soal 

14 dengan skor 93 pada pernyataan Saya 

berharap dengan mengikuti latihan pencak 

silat mental menjadi kuat, sedangkan skor 

terendah didapatkan pada nomor soal 8 

yang berbunyi Saya mengikuti latihan 

pencak silat untuk menuhbuhkan rasa 

percaya diri dengan  skor 68. 

Distribusi frekuensi  motivasi  siswa  SMK 

negeri 3 Jombang terhadap ekstrakurikuler  

pencak silat (IKSPI) Kera Sakti dari aspek 

internal didapatkan motivasi positif 20 

anak (80%) dan motivasi negatif ada 5 

anak (20%). 

Motivasi  siswa  SMK negeri 3 Kabupaten 

Jombang terhadap ekstrakurikuler  pencak 

silat (IKSPI) Kera Sakti. 

Hasil penelitian Motivasi  siswa  SMK 

negeri 3 Kabupaten Jombang terhadap 

ekstrakurikuler  pencak silat (IKSPI) Kera 

Sakti.  

Disribusi Frekuensi Motivasi  siswa  SMK 

negeri 3 Jombang terhadap ekstrakuriler  

pencak silat (IKSPI) Kera Sakti didapatkan 

motivasi poitif ada 18 anak (72%) dan 

motivasi negatif ada 7 anak (28%). 

Analisa data pada penelitian ini 

mengetahui aspek instrinsik dan aspek 

ekstrinsik yang berperan dalam motivasi 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak 

silat (IKSPI) Kera Sakti. Didapatkan faktor 

internal sangat menentukan motivasi 

motivasi  mengikuti ekstrakurikuler  

pencak silat (IKSPI) Kera Sakti di SMK 

negeri 3 Kabupaten Jombang yaitu 

52,17%, sedangkan skor tertinggi aspek 

eksternal yaitu faktor guru yaitu 21,74%.  

 

B. Kesimpulan 

Berdasarakan rumusan masalah, tujuan 

penelitian,analisis data dan pembahasan 

yang telah dipaparkan pada bab terdahulu, 

maka kesimpulan peneliti sebagai berikut: 

Motivasi siswa SMK Negeri 3 Kabupaten 

Jombang terhadap ekstrakurikuler pencak 
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Silat Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia 

(IKSPI) Kera Sakti dengan rincian 

motivasi positif ada 18 anak (72%) dan 

motivasi negatif ada 7 anak (28%). 
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